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Abstrak
Pada akhir tahun 2022, Sulawesi Tengah menjadi tuan ruman penyelenggaraan Prapopnas

zona V, yang diikuti oleh 7 Provinsi dan hanya 5 Provinsi mengutus wakilnya pada cabang
olahraga bulutangkis. Dari 5 Provinsi tersebut, tentunya setiap atlet memiliki tingkat
kecemasan dan kepercayaan diri yang berbeda-beda. Penelitian yang dilaksanakan ini
bertujuan mengetahui kecemasan atlet Prapopnas zona V tahun 2022 cabang olahraga
bulutangkis sebelum bertanding atau menjelang bertandingan. Metode penelitian
menggunakan teknik survei, dengan deskriptif kuantitatifnya berupa kuesioner (angket).
Pengambilan data pada penelitian ini yaitu dengan teknik angket. Jumlah sampel penelitian
yaitu 31 Atlet Prapopnas zona V tahun 2022 cabang olaraga bulutangkis yang berasal dari 6
Provinsi. Analisis data penelitian ini deskriptif presentase. Hasil penelitian tingkat kecemasan
atlet Prapopnas zona V tahun 2022 cabang olahraga bulutangkis terdapat 2 atlet atau 6%
pada kategori sangat tinggi, terdapat 14 atlet atau 45% pada kategori tinggi, terdapat 8 atlet
atau 26% kategori sedang, terdapat 5 atlet atau 16% kategori rendah, dan terdapat 2 atlet
atau 6% kategori sangat rendah. Kesimpulan dalam penelitian ini, tingkat kecemasan atlet
Prapopnas zona V tahun 2022 cabang olahraga bulutangkis berada dalam kategori tinggi.
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Abstract

At the end of 2022, Central Sulawesi will host Prapopnas zone V, which will be attended by 7
provinces and only 5 provinces will send representatives for badminton. Of these 5 provinces,
of course each athlete has a different level of anxiety and self-confidence. This research was
carried out with the aim of finding out the fear of athletes of Prapopnas Zone V in 2022 in the
sport of badminton before participating in or approaching a competition. The research method
uses survey technigues with quantitative descriptions in the form of questionnaires. Data
collection in this research was done using a questionnaire technique. The number of research
samples in 2022 was 31 athletes of Prapopnas Zone V for badminton sports from 6 provinces.
This research data analysis describes percentages. The results of research on the anxiety
level of Prapopnas Zone V athletes in badminton in 2022 show that there are 2 athletes or 6%
in the very high category, 14 athletes or 45% in the high category, 8 athletes or 26 In In the
middle category there are 5% or 16%, in the “low” category there are 5 athletes or 16% and
in the “very low” category there are 2 athletes or 6%. The conclusion of this research is that
the anxiety level of Prapopnas Zone V athletes in 2022 is in the high category in badminton..
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan gerakan yang teratur serta terencana untuk meningkatkan
kualitas hidup dan memelihara kemampuan gerak seseorang (Gilas, 2018). Dalam melakukan
olahraga pasti seseorang memiliki tujuan untuk meningkatkan kesehatan dengan melakukan
gerakan-gerakan olahraga (Prabowo et al., 2019). Olahraga bisa dilakukan dimana saja dan
oleh siapa saja tanpa memandang agama, warna kulit, jenis kelamin dan lainnya. Pada waktu
luang banyak orang menjadikan olahraga sebagai sarana rekreasi serta ada yang melakukan
untuk meraih prestasi. Banyak orang menekuni salah satu cabang olahraga dikarenakan ingin
mencapai prestasi yang diharapkan. Seorang atlet yang menekuni cabang olahraga tertentu
bukan hanya ingin meraih prestasi. Akan tetapi mampu meningkatkan performa saat
bertanding, sehingga memperoleh prestasi maksimal (Hapilan et al., 2017). Atlet harus
memiliki program latihan yang dirancang untuk meningkatkan teknik serta kondisi fisiknya.
Seorang atlet jangan hanya fokus pada program latihan tapi seorang atlet perlu mengetahui
faktor-faktor psikologis untuk mendukung keberhasilan dalam olahraga (Hapilan et al., 2017).
Atlet yang mempunyai psikis stabil akan mampu mengalahkan tekanan nonteknis
(Komarudin, 2017). Faktor psikis yang dapat mempengaruhi prestasi atlet yaitu kecemasan.
Kecemasan di bagi menjadi dua, pertama kecemasan yang dirasakan atlet di waktu tertentu,
kedua kecemasan yang dirasakan atlet yang tergolong cemas (Husdarta, 2010). Kecemasan
adalah proses seseorang merasa emosinya tidak terkendalikan dan ketika seorang
mengalami frustrasi, seperti konflik tekanan batin (Soleh & Aziz, 2019). Cabang olahraga
perorangan, seorang atlet sering menghadapi kecemasan cukup tinggi (Mahfud et al., 2020).
Keterampilan yang baik pada seorang atlet, pada umumnya mempunyai memiliki kecemasan,
depresi, ketegangan, bingung, dan marah yang rendah (Hardiyati et al., 2020).

Masa usia remaja adalah transisi masa anak-anak ke dewasa dimana sering terjadinya
perubahan psikologis yang berpengaruh. Kematangan tumbuh kembang anak, menuju usia
dewasa pasti melewati usia remaja awal, remaja pertengahan, dan masa remaja lanjut
(Soetjiningsih, 2010). Batas karakteristik pada perkembangan remaja dari sudut psikologis
yaitu umur 13 tahun sampai 21 tahun disebut usia matang (Marliani, 2016). Turnamen atau
pertandingan olahraga bulutangkis yang sering dilaksanakan selalu membagi kategori usia,
baik dari kategori usia dini hingga kategori usia profesional. Pengelompokkan kategori
berdasarkan usia di antaranya U11, U13, U15, U17, U19 dan U19 tahun ke atas, termasuk
dewasa atau profesional. Pada usia remaja itulah banyak atlet sudah banyak mengikuti
pertandingan serta kematangan saat mengikuti kompetisi. Pengalaman bertanding pada usia
tersebut cukup banyak, karena atlet sebelumnya sudah berpengalaman mengikuti
pertandingan U15 atau pemula. Pada atlet remaja faktor psikologis sudah harus diketahui
untuk mencapai prestasi diusianya. Hal tersebut senada dengan yang diutarakan oleh
(Subarjah et al., 2019) pembinaan bulutangkis diusia muda merupakan titik awal
perkembangannya. Sebagai contohnya yaitu dengan di adakannya Pekan Olahraga Pelajar
Nasional (POPNAS). Semoga dengan adanya POPNAS akan lahir atlet-atlet bulutangkis yang
nantinya dapat mengembalikan kejayaan bulutangkis Indonesia di tingkat Internasional.

Pertandingan yang resmi atau tidak resmi pada olahraga bulutangkis bertujuan untuk
memotivasi atlet dalam meraih prestasi, dan memperkenalkan bulutangkis ke masyarakat
umum sehingga masyarakat umum lebih mengenal serta menikmati olahraga bulutangkis.
Walaupun sudah banyak peminatnya, untuk menjadi seorang atlet berprestasi. Sehingga
mental atlet harus dilatih sejak dini agar nantinya dapat mengendalikan kecemasan saat
menghadapi pertandingan. Ketangguhan mental seorang atlet dapat membantu dalam
mengurangi kecemasan dan atlet dapat meningkatkan kepercayaan dirinya (Sholicha & W,
2020). Kunci keberhasilan atlet, harus memiliki mental yang tangguh dalam menghadapi
pertandingan (Jannah, 2017). Olahraga bulutangkis menyebar dengan cepak ke pelosok-
pelosok daerah karena atlet-atlet Indonesia sudah dikenal di kancah Internasional dengan
prestasi-prestasi yang telah diraih (Firmansyah, 2013). Atlet dapat berlatih secara terus-
menerus dan berusaha mendapatkan hasil yang terbaik serta semaksimal mungkin sesuai
kemampuan yang dimiliki, dan pembinaan atlet perlu diperbaiki perlu dibenahi dan diperbaiki
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agar dapat menjaring bibit atlet yang berbakat (Clarasasti & Jatmika, 2017). Bulutangkis
adalah olahraga yang dimainkan dua orang baik secara tunggal maupun berpasangan atau
ganda, yang berlawanan pada bidang lapangan yang telah terbagi dua serta dibatasi net dan
menggunakan raket (Aksan, 2013). Bulutangkis merupakan olahraga yang dimainkan diluar
ruangan ataupun dalam ruangan, lapangan dibatasi dengan garis lebar dan panjang,
lapangan dibagi dua serta dibatasi net (Juang, 2015).

Seorang atlet yang merasakan cemas tidak dapat mengontrol dirinya tetap waspada
dengan apa yang terjadi. Tidak akan keluar kemampuan atlet, yang sudah dipersiapkan
dengan matang saat menghadapi pertandingan apabila mengalami kecemasan serta sulit
dalam mengontrol emosinya (Darmawan, 2014). Dari segi keterampilan yang memadai, atlet
dituntut harus mempunyai mental percaya diri serta kerja keras untuk berprestasi (Mirhan &
Jusuf, 2016). Tanpa adanya rasa percaya diri, tidak heran apabila kekalahan menanti ketika
menghadapi lawan. Sedangkan kerja keras sangat diperlukan agar seorang atlet tidak merasa
berpuas diri dengan apa yang sudah diraihnya, serta pantang menyerah apabila kekalahan
didapatkan. Beberapa faktor dalam menunjang prestasi atlet diantaranya implementasi ilmu
pengetahuan teknologi keolahragaan, pembinaan, program latihan, dan pelatih (Syahputra &
Hariyadi, 2019). Untuk mendapatkan prestasi yang tinggi, maka seorang atlet harus memiliki
motivasi yang kuat (Mahakharisma, 2014). ada keterkaitan yang erat antara prestasi yang
dicapai dengan rasa percaya diri, kekuatan mental yang turut menentukan keputusan serta
tindakan yang atlet ambil, tindakan tersebut merupakan representasi dari kemampuan
mengontrol sesuai keinginannya (Hardiyono, 2019).

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh (Remon et al., 2022) tingkat kecemasan
atlet sebelum bertanding memiliki potensi yang dapat mempengaruhi atlet dalam bertanding,
baik dalam tingkat kecemasan sedang maupun tingkat kecemasan rendah. Penelitian lain
juga (Hindiari & Wismanadi, 2022) bahwa tingkat kecemasan atlet karate pada atlet Cakra
Koarmatim dalam kategori Sangat Tinggi, yang mana kurangnya pembinaan mental pada atlet
karate. Serta penelitian yang terkait lainnya (Widyanti et al., 2023) tingkat kecemasan atlet
futsal Kabupaten Bogor berada dalam kategori sedang, atlet futsal Kabupaten Bogor perlu
meningkatkan porsi latihan mental agar mencapai kondisi mental yang lebih baik menjelang
sebelum pertandingan sehingga performa atlet yang bertanding akan maksimal. Jika
penelitian-penelitian terdahulu hanya melakukan penelitian terfokus pada satu team saja,
maka penelitian yang kami lakukan ini berfokus pada lima team (Provinsi). Kebaharuan dari
penelitian ini dapat mengetahui tingkat kecemasan atlet Prapopnas zona V tahun 2022
cabang olahraga bulutangkis dari semua peserta yang berasal dari 5 Provinsi yaitu Sulawesi
Tengah (tuan rumah), Papua, Maluku Utara, Sulawesi Utara dan Gorontalo.

METODE

Deskriptif merupakan metode pada penelitian ini, dan menggunakan teknik survei.
Adapun jumlah populasi di penelitian ini seluruh atlet bulutangkis saat mengikuti Prapopnas
zona V tahun 2022 cabang olahraga bulutangkis dari 5 Provinsi yaitu berjumlah 31 Atlet.
Dimana sampel dalam penelitian ini seluruh atlet yang mengikuti Prapopnas zona V tahun
2022 cabang olahraga bulutangkis sebanyak 31 atlet. Maka dari itu, dalam penelitian ini
menggunakan instrumen kuisioner atau angket.

Tabel 1. kisi-kisi angket penelitian

Variabel Sumber Indikator Butir Pertanyaan
Nomor Jumlah
Kecemasan atlet intern Diri sendiri 2, 3,4,5,6,7,8, 13
Prapopnas zona 9,10, 11, 12, 14,
V cabang 15

Tingkat Kecemasan Atlet Prapopnas Zona V Tahun 2022 Cabang Olahraga Bulutangkis



39 ISSN : 2774-3721
PENJAGA : Volume 4, Nomor 1, Edisi Desember 2023

olahraga ekstern  Lingkungan 1,13 2
bulutangkis

Jumlah 15

Analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Fungsi dari analisis deskriptif
merupakan untuk mengdeskripsifkan, memberi gambaran pada suatu subjek melalui data
dari hasil penelitian apa adanya. Perhitungan pada masing-masing pertanyaan dalam
kuisioner mengunakan persentase. Berikut rumus yang digunakan:

P—F 100%
—Nx 0

Dimana :

P = Pensentasi yang dicari

F = Frekuensi jawaban

N = Banyaknya jumlah responden

Penentukan pengkategorian kriteria skor menggunakan Penilaian Acuan Normal
(PAN) (Azwar, 2016)
Tabel 2. Kategori skor

NO Interval Keterangan
1 M+15S<X Sangat Tinggi
2 M+05S<Xs<M+158S Tinggi
3 M-05S<X=<M+058S Sedang
4 M-15S<X<M-05S Rendah
5 XsM-15S Sangat Rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pengambilan data menggunakan angket yang disebarkan ke 31 Atlet
Prapopnas zona V tahun 2022 cabang olahraga bulutangkis. Kemudian hasil angket dianalisa
meliputi analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari perhitungan diketahui nilai mean, nilai
median, nilai standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum serta pengkategorian atlet yaitu
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Setalah itu hasil presentase
akan disajikan pada bentuk diagram batang. Data angket yang digunakan untuk mengetahui
tingkat kecemasan atlet sudah divalidasi sebelumnya (Sulistiyono, 2017). Jumlah soal angket
keseluruhan yaitu 15 butir soal, ada tiga pilihan digunakan dalam jawaban angket dengan nilai
1, nilai 2 dan nilai 3. Setelah data terkumpul kemudian data tersebut ditabulasikan dan
dianalisis menggunakan Microsoft Exel untuk mengetahui informasi data yang disajikan.

Tabel 3. Deskripsi Data Statistik Tingkat Kecemasan

STATISTIK
N 31
Mean 31.871
Median 33.000
SD 2.975
Minimum 25.000
Maximum 38.000

Tabel 3 menunjukan nilai minimal 25,000; nilai maksimal: 38,000; standar deviation:
2,975; mean: 31,871. Tujuan pelaksanaan penelitian mengetahui kecemasan atlet Prapopnas
zona V tahun 2022 cabang olahraga bulutangkis. Terdapat lima pengkategorian dalam
penelitian ini yaitu kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Berikut
adalah hasil pengkategorian dari hasil data penelitian:
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Tabel 4. Pengkategorian Tingkat Kecemasan Atlet Prapopnas
zona V tahun 2022 Cabang Olahraga Bulutangkis

No Interval Kategori Frekuensi %
1 36.33 <X Sangat tinggi 2 6%
2 33.36 < X <36.33 tinggi 14 45%
3 30.38 < X =33.36 sedang 8 26%
4 27.41 <X <30.38 rendah 5 16%
5 X <27.41 Sangat rendah 2 6%
JUMLAH 31 100%

Tabel 4 menunjukan tingkat kecemasan atlet Prapopnas 2022 cabang olahraga
bulutangkis terdapat 2 atlet atau 6% pada kategori sangat tinggi, terdapat 14 atlet atau 45%
pada kategori tinggi, terdapat 8 atlet atau 26% pada kategori sedang, terdapat 5 atlet atau
16% pada kategori rendah dan terdapat 2 atlet atau 6% pada kategori sangat rendah. Dari
penjelasan tersebut maka tingkat kecemasan atlet Prapopnas 2022 cabang olahraga
bulutangkis berada di kategori tinggi. Jika melihat nilai rata-rata yang diperoleh sebesar
31,871 berada di interval 33.36 sampai 36.33. Jadi tingkat kecemasan atlet Prapopnas zona
V tahun 2022 cabang olahraga bulutangkis adalah tinggi.

Keseluruhan Kecemasan

45%
10 26%
B 16%
6
4 iO/ 6%
0

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat

N

Rendah

Gambar 1. Tingkat kecemasan atlet Prapopnas zona V tahun 2022
cabang olahraga bulutangkis

PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini ialah ingin mengetahui tingkat kecemasan atlet Prapopnas zona
V tahun 2022 cabang olahraga bulutangkis sebelum atau sesaat menjelang pertandingan.
Setelah penelitian dilakukan dan diolah maka didapatkan bahwa tingkat kecemasan atlet
Prapopnas zona V tahun 2022 cabang olahraga bulutangkis berkategori tinggi. Kecemasan
seorang atlet pada dasarnya ialah suatu reaksi emosi dari kondisi yang mengancam.
Pembinaan mental harus sejak dini dapat dilakukan pada saat atlet masih berada diklub oleh
seorang pelatih (Widyanti et al., 2023). Terdapat empat aspek latihan yang perlu diperhatikan
dan dilatih secara seksama, yaitu latihan fisik, latihan teknik, latihan taktik, dan latihan mental
(psikologis) merupakan bagian tidak terpisahkan dari aspek latihan, sehingga harus
diprioritaskan sebagaimana aspek-aspek latihan yang lainnya (Lubis & Permadi, 2021).
Kecemasan sangat berpengaruh terhadap tercapainya kedewasaan, ini adalah masalah yang
sangat penting pada perkembangan kepribadian seorang atlet. Aspek kurang percaya diri
dipercaya mendorong munculnya kecemasan yang berkaitan dengan pikiran yang
menunjukkan adanya keraguan dalam menampilkan kemampuannya dalam pertandingan
(Situmorang & Wijono, 2019). Tinggi dan rendahnya kecemasan atlet di pengaruhi berbagai
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hal, seperti lingkungan tempat dimana seorang atlet melakukan latihan serta diri sendiri, akan
berdampak bagi atlet saat melakukan pertandingan.

Tingkat kecemasan yang tinggi pada atlet bulutangkis, akan menjadikan atlet tidak
percaya diri saat melakukan pertandingan. Perasaan cemas diakibatkan karena banyangan
sebelum pertandingan dan saat pertandingan (Pradipta, 2007). Kecemasan yang timbulnya
dari dalam diri atlet, akan mempengaruhi penampilan pada setiap pertandingan dan seorang
atlet tidak akan mampu tampil secara maksimal seperti pada saat latihan. Kecemasan akan
semakin meningkat bila mendekati waktu bertanding, dikarenakan adanya banyangan akan
beratnya pertandingan yang akan dihadapi (Fakhrurri, 2018).

Tingkat kecemasan atlet sebelum bertanding juga dipengaruhi oleh 3 faktor yang
mempengaruhi atlet sebelum bertanding factor tersebut yaitu perubahan tingkah laku secara
dramatis, perubahan fisik dan psikologi secara dramatis, dan trait anxiety (Remon et al.,
2022). Kecemasan muncul akibat memikirkan hal-hal yang tidak dikehendaki akan terjadi,
seperti performa atlet yang buruk, lawannya dipandang sangat superior dan atlet mengalami
kelelahan (Jannah, 2017). Hal tersebut dikarena kecemasan yang selalu datang pada
seorang atlet di keadaan atau situasi yang dianggap baru. Kecemasan adalah emosi yang
sangat tidak menyenangkan, perasaan tidak enak, pikiran kacau, selalu was-was atau
khawatir, keprihatinan, serta ada rasa takut yang sering dialami pada tingkat dan situasi
berbeda-beda (Kumbara et al., 2018).

KESIMPULAN
Penelitian ini memaparkan tingkat kecemasan atlet Prapopnas zona V tahun 2022

cabang olahraga bulutangkis. Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan tingkat
kecemasan atlet Prapopnas zona V tahun 2022 cabang olahraga bulutangkis berada pada
kategori tinggi.
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